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Abstract

Technological developments in the scientific field are increasing rapidly with evidence of industrial growth in Indonesia that can
provide consumer needs in form of goods and services. The use of technology is also used as tool to ensure the quality of
products that will be consumed by consumers. Product quality assurance must be monitored starting from raw materials,
processes, products, distribution to ensure product quality remains safe. This study aims to determine the effect of technology to
ensure the quality of vegetable products that are distributed to consumers using Cayenne platform. The method used is direct
testing by designing tools in the process of monitoring temperature, humidity, vibration and location coordinates during the
distribution process using Cayenne platform. The results of the research are GPS data recording is in accordance with the
distribution route from Kencong village to Jember. The lowest temperature data is 27.4 °C with the location coordinates of -
8.1726,113.6922, the highest humidity was 95% RH at the location coordinates -8.2002.113.6241. The result of
vibration during the distribution process is 91.57% vibration with a "low" scale, so that the vibration damage cansed does
not physically damage the vegetables.

Keywords: cayenne, distribution, science and technology, internet of things, monitoring, vegetable

Abstrak

Perkembangan teknologi dalam bidang keilmuwan semakin pesat dengan dibuktikannya pertumbuhan
industri yang ada di Indonesia yang dapat menyediakan kebutuhan konsumen berupa barang dan jasa,
pemanfaatan teknologi juga digunakan sebagai alat untuk menjamin kualitas mutu produk yang akan di
konsumsi oleh konsumen. Jaminan mutu produk harus dilakukan pengawasan mulai dari raw material,
proses, produk, hingga distribusi untuk menjamin kualitas produk tetap aman. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh teknologi untuk menjamin mutu produk sayuran yang di distribusikan kepada
konsumen dengan menggunakan platform Cayenne. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu
pengujian langsung dengan membuat rancangan alat pada proses monitoring suhu, kelembaban, getaran
dan titik koordinat lokasi selama proses pendistribusian dengan menggunakan platform Cayenne. Hasil dari
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwasannya perekaman data GPS sesuai dengan rute
pendistribusian dari desa Kencong ke Jember. Hasil data suhu terendah mencapai 27,4 °C dengan titik
koordinat lokasi yaitu -8.1726,113.6922, kelembaban tertinggi sebesar 95% RH pada titik koordinat lokasi
-8.2002.113.6241. Hasil vibrasi atau getaran yang dihasilkan selama proses pendistribusian adalah 91,57%
vibrasi dengan skala “rendah”, sehingga kerusakan vibrasi yang ditimbulkan tidak merusak fisik dari
sayuran.

Kata kunci: Cayenne, Distribusi, [lmu Pengetahuan Dan Teknologi, Internet Of Things, Monitoring, Sayur
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Pendahuluan

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada saat ini dengan dibuktikannya
penggunaan mesin yang dapat menggantikan pekerjaan manusia dalam kehidupan sehari-hari [1].
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang maju saat ini dimanfaatkan dengan baik oleh industri
sebagai media untuk menyediakan barang dan jasa bagi konsumen, penyediaan barang maupun jasa harus
memberikan kualitas yang baik hingga berada di tangan konsumen di mana penggunaan teknologi dapat
dilakukan untuk menjaga kualitas mutu produk agar tetap aman [2].

Teknologi informasi banyak membawa sebuah perubahan dalam sebuah organisasi dan proses bisnis di
dunia perusahaan untuk menyediakan informasi [3]. Distribusi merupakan kegiatan mengirim sebuah
produk dari produsen menuju konsumen sebagai upaya untuk mempertahankan keberadaan perusahaan
dengan menyediakan seluruh kebutuhan dari konsumen. Selain itu proses distribusi dalam suatu kegiatan
tidak terpisahkan dari rantai pasok suatu produk dan kegiatan yang bermanfaat bagi sektor ekonomi [4].
Distribusi menjadi indikator utama dalam menentukan tersampaikannya sebuah produk ke tangan
konsumen dengan baik dan aman [5].

Dalam perkembangan teknologi proses distribusi dengan pengendalian mutu produk dilakukan sebagai
upaya untuk menjamin kualitas mutu produk yang diterima konsumen. Pengendalian kualitas adalah usaha
memperbaiki kualitas produk dengan mempertahankan kualitas serta mengurangi jumlah bahan yang rusak
dimana hal tersebut dapat digunakan sebagai penentu dalam keberlangsungan eksistensi sebuah
perusahaan [6]. Penanganan dalam pasca panen produk hortikultura menjadi langkah awal untuk
mempertahankan kualitas suatu produk hal ini dikarenakan bahan hasil holtikultura merupakan bahan
yang bersifat perishable sehingga memiliki umur simpan yang pendek [7]. Dipetlukan perlakuan yang tepat
untuk proses distribusi produk hasil pertanian agar dapat mempertahankan kualitas produk [2].

Cayenne merupakan suatu aplikasi 10T (Internet of Things) yang dapat menghubungkan server terhadap
berbagai jenis mikrokontroler [8]. Penggunaan Cayenne dapat berfungsi sebagai media untuk menampilkan
grafik, button dan gauge, selain itu platform Cayenne juga dapat digunakan untuk mengirim pesan maupun
email pemberitahuan ke smartphone dan dapat mengunduh data yang didapat dari sensor yang dikirim ke
web server. Dengan adanya aplikasi Capenne dapat memudahkan pengguna untuk memantau dan
memonitoring proses distribusi melalui smartphone [9].

Internet of Things merupakan infrastruktur yang canggih di mana IoT ini dapat menghubungkan objek
(things) satu sama lain baik fisik maupun virtual berdasarkan teknologinya [10]. Sehingga pada penelitian ini
bertujuan untuk merangkai dan merancang alat monitoring untuk mengentahui suhu, kelembapan, getaran
dan lokasi suatu produk selama proses distribusi berlangsung dengan memanfaatkan Internet of Things (10T)
dan memakai platform Cayenne sebagai alat untuk memonitoring proses distribusi dan untuk menjaga

kualitas mutu sayuran selama proses distribusi.

Metode Penelitian

Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu pengujian secara langsung terhadap kondisi sayuran
dengan memperhatikan kondisi suhu, kelembapan, getaran dan lokasi selama proses pendistribusian. Alat
monitoring yang digunakan yaitu platform Cayenne yang dimana deprogram dengan mengunakan beberapa
sensor yang terdiri dari sensor GPS Neo 6m, sensor suhu dan kelembaban (DHT11) dan sensor getaran
(SW-420), dan mikrokontroler yang digunakan yaitu jenis Node MCU ESP8266. Data dikumpulkan pada
saat proses ditribusi berlangsung pada pukul 18.50 WIB dengan rute ditribusi pengepul yang beralokasi di
daerah Kencong dan akan didistribusikan ke pasar tanjung yang terletak di daerah Jember atau pusat kota,
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Hasil dan Pembahasan

Hasil Monitoring Selama Proses Distribusi Sayur

Distribusi merupakan proses pengiriman barang yang berada di suatu tempat untuk dipindahkan ke
tempat yang lainnya dengan memperhatikan keamanan dari barang yang ingin didistribusikan [11]. Salah
satu masalah pasca panen produk hasil pertanian adalah kerusakan mekanis bahan hasil pertanian akibat
proses distribusi karena adanya benturan antar bahan dengan bahan yang lain, gesekan antar wadah satu
dengan wadah yang lain, gesekan dan himpitan. Kerusakan fisik bahan hasil pertanian disebabkan karena
adanya kontak dengan wadah atau antar massa bahan yang disebabkan oleh guncangan atau getaran dan
ketinggian tumpukan selama proses distribusi [12].

Pada penelitian ini dilakukan monitoring secara realtime menggunakan aplikasi Cayenne saat proses distribusi
sayuran berlangsung untuk mengetahui parameter suhu, kelembaban, vibrasi serta titik koordinat lokasi
yang dapat menurunkan mutu kualitas mutu hasil pertanian.

Berdasarkan impor data titik koordinat GPS ke Google Maps menunjukkan bahwa pengiriman data /atitude
dan longitude berada pada jalur distribusi yang benar dan tidak ada pengiriman data yang salah atau ervor
yang ditunjukan pada gambar 1. berikut ini.
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Gambear 1. Hasil Data Koordinat GPS Ke Google Maps

Hasil Perekaman Data Sensor Suhu

Selama proses distribusi betlangsung sensor merekam suhu mengalami penurunan secara fluktuasi terjadi
pukul 18:59:08.536 WIB — 20:00:30.077 WIB suhu mengalami penurunan secara bertahap seiring dengan
perjalanan proses distribusi. Suhu rendah dapat menjadikan perpindahan panas pada produk serta
penguapan permukaan yang dapat mengakibatkan susut bobot faktor utama yang berpengaruh terhadap
laju susut bobot adalah laju pendinginan dan penurunan  suhu [13]. Penurunan suhu terjadi dikarenakan
kondisi lingkungan menunjukan pergantian waktu ke malam hari.

Suhu yang rendah merupakan suhu yang dapat menyebabkan mikroorganisme dapat berkembang dengan
baik sehingga dapat menyebabkan banyaknya bahan-bahan yang mengalami pembusukan lebih cepat dari
waktu awalnya [14]. Laju respirasi air dati produk hasil pertanian pasca panen dipengaruhi secara langsung
oleh suhu lingkungan dan sekitarnya di mana bisa dilihat pada yang ditunjukan pada gambar 2. berikut ini.
Proses respirasi pada sayuran diakibatkan karena adanya perubahan kadar air [15].
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Gambar 2. Grafik Hasil Perekaman Data Suhu (°C)

Hasil Perekaman Data Sensor Kelembaban
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Gambar 3. Grafik Hasil Perekaman Data Kelembaban (%)

Berdasarkan gambar 3 diatas bahwasannya pada perekaman kelembaban untuk perjalanan distribusi selama
10 menit diperoleh kelembaban yang diterima sensor RH yaitu 86%, kelembaban mengalami fluktuasi atau
kenaikan secara bertahap saat distribusi memasuki pukul 19:00:41.096 WIB - 19:44:27.119 WIB dimana
sensor merekam kelembaban mengalami peningkatan 86%RH - 95%RH untuk rekaman GPS kelembaban
yang terjadi pada pukul 19:00:41.096 WIB berada di (- 8.2033,113.4005) JI. Tanggul-Kencong, Pd. Jeruk,
Kec. Jombang, Kabupaten Jember, sampai dengan pukul 19:44:27.119 WIB berada di (-8.2002,113.6241)
J1. Dharmawangsa, Kec. Rambipuji, Kabupaten Jember.

Secara ilmiah fluktuasi kelembaban yang terjadi di ruang penyimpanan dapat menyebabkan perpindahan
uap air dari bahan ke lingkungan [16]. Kelembaban ruangan dipengaruhi karena suhu ruang transportasi,
semakin tinggi suhu ruang transportasi maka kelembaban pada ruangan transportasi akan menjadi rendah
karena aktivitas air dalam udara sedikit [17] di mana hal tersebut ditunjukan pada gambar 4. berikut ini.
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Gambar 4. Hasil Peta Lokasi Perubahan Kelembaban'
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Hasil Perekaman Data Sensor Getaran
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Gambear 5. Hasil Monitoring Data Sensor Getaran

Berdasarkan pada gambar 5 diatas diperoleh getaran yang ditimbulkan dari proses distribusi yaitu angka
getaran yang terckam mulai dari 0 Hz (tidak ada getaran), 14158 (Sedang), 44869 (Besar/Tinggi).
Diketahui terjadinya getaran atau guncangan skala “sedang” didapatkan nilai rata-rata terjadinya getaran
sedang yaitu sebesar 6,32% dati total keseluruhan getaran yang terekam oleh sensor. Getaran atau
guncangan dengan skala besar didapatkan nilai rata-rata terjadinya getaran “besar” yaitu sebesar 2,11% dari
total keseluruhan getaran yang terekam oleh sensor. Pemberian frekuensi dengan ukuran yang besar pada
saat getaran dapat menjadi pemicu terjadinya kerusakan mekanis pada produk di mana kerusakan tersebut
dapat berbentuk luka memar dan bosok pada produk [18].

Sedangkan getaran dengan skala “kecil” yang terekam oleh sensor dengan nilai rata-rata yaitu sebesar
91,57%, dimana getaran “kecil” ini terjadi hampir setiap waktu selama proses distribusi berlangsung
dengan adanya suatu getaran yang ditimbulkan oleh kendaraan pengepul bisa menyebabkan kualitas dari
bahan akan berkurang dan dapat menimbulkan kecacatan pada bahan atau kerusakan mekanis yang terjadi
selama proses distribusi berlangsung.

Sayuran akan mengalami susut bobot tinggi yang disebabkan karena kehilangan air selama proses respirasi
[19]. Kerusakan dapat terjadi dalam bentuk kerusakan kimiawai, fisik maupun mikrobiologis oleh karena
itu kerusakan mekanis yang terjadi pada produk selama proses kegiatan rantai pasok harus sangat
diperhatikan hal ini dikarenakan kerusakan tersebut dapat menyebabkan terjadinya kerusakan lain seperti
kimiawi dan mikrobiologi [20]. Berikut ditampilkan pada gambar 6 yaitu hasil impor data latitude dan
gambar 7 hasil rekaman data latitude.
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Gambar 6. Hasil Impor Data Latitude, Longitude
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Gambar 7. Hasil Rekaman Data Latitude, Longitude

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwasannya hasil dari data monitoring rekaman data GPS
sama dengan rute yang dilalui oleh pengepul dengan rute melalui jalur J1. Tanggul ke Kencong, Kabupaten
Jember sampai dengan Pasar Tanjung Jember. Hasil rekaman data suhu rendah terjadi pada suhu 27,4°C
sedangkan titik koordinat lokasi berada pada koordinat (-8.1726,113.692), kelembaban tertinggi berada
pada angka 95% RH dengan titik koordinat lokasi berada pada koordinat (-8.2002,113.624). Sedangkan
hasil dari vibrasi atau getaran yang terekam saat proses distribusi yaitu 91,57% yang menandakan getaran
skala “rendah” maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwasannya proses distribusi tersebut tidak
mengakibatkan kerusakan mekanis atau fisik sayuran pada saat proses distribusi.
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